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REDD telah berhasil menjadikan negora-negara berkembang memegang
peran sentral pada dinamika hubungan internasional sebagai upaya
penyelomatan lingkungan, diluar dan permasalahan klasik negara-negara
maju. Bantuan dari amazon fund mg didistribusikan kepada kota,
pemerintaly federal, LSM. dan universitas dimanfaatkan sebagai berikut,
negans bagian untuk pemantuuan serta pengendalian deforestasi, dilanjut

dengan pemerintah federal dialokasikan kepada penegakkan hukum dan
‘pemadam kebukaran, sebagian diantaranya juga. unlnl: pemantauan seria
_Mendill.m hutan. Sementara universitas ¢ manfaa

nanfaatkan pada penelitian.
Terakhir, pemerintah kota memanfastkan dana  untuk - kegiatan
pembangunan berkelanjutnn dan memperkuat hndlluﬁnghmgm.

P_ﬂnmfl_wbeﬂmsiiﬂn dan kebijakon REDD di Brazil dﬂpu*-Mlui
adanya: kebijakan nasional terkuit pengelolaan hutan bagi keluargs dan
masyarakal membantu membangun praktik kehutonan hﬂﬂﬁnjulan
(memungkinkan partisipasi aktif dan legal masyamknt hufan); Adanya
pelatihan untuk teknisi sehingga nantinya n:-mpu mnbuiln bantuan

Ateknis kepada pemukiman hutan vang dikelola elo m'amm ' Lokakarya
puugﬁdlm hm hlungl dan masyarakal, melibatkan teknisi dan

produsen. Pengadsan pertemuan sebagai pepunjang pengalaman terkait
pangelulnﬂn hutan dan penﬂu:nb.ungun miﬁml'hﬂ.elun]utun

Efektivitas dari m‘lﬂhﬂmﬁﬁ R.m.] di Brazil tahun 2015-2020 dapat
dijabarkan melalui tiga komponen pengukuran efekiivitas rezim (Arild
Underdal), yaitu Ouwipeet: REDD sebapai Akselerator, Outeame: Provek dan
Program REDD di Brazil pada kurun waktu 20015-2020. serta fmpract:
Respon don Perubahan dari penerapan REDD kepada lingkungan juga
masyarakat di Brazil. Meskipun demikian dalam implementasinya tidak
semua aktor ikut serta mengupayakannya secara optimal. Masyvarakat adat

mierasa wilavah mereka semakin banyak yang terkikis, selain itu kampanye-
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kampanye dan pemerintah deerah maupun REDD dirasa idak membuahkan
hasil, seperti contohnya pemberian kompor ramah lingkungan di mana pada
akhirnya barang tersebut berakhir menjadi barang tidak berguna. Terlebih
saat memasuki masa pemerintshan Bolsonaro dengan fokus utama
pemenntahannya yaitu komersialisasi dan meningkatkan pertumbuban
ekonomi. Hal tersebut secara tidak langsung juga menjadikan Brazil negara
yang gagal dalam memenuhi ln.mim,lgm-mmr Apabila digolongkan
dari berbagai dinamika mwmlﬂiﬂﬂ di Brazil masuk pada skala
4 di Uwhﬁhhﬂmm perencandannya telah terkoordinasi dan
mﬂqﬂlﬂm;ﬂtm iwnl. nasional, mesklpun pentlaian. efektivitasnya
fidak terpusat Sedangkan untuk kerum:m masulshnys berada pada
htl:!gnﬂ probient -di" .an:mgnnn dan’ termasuk pada. kelompok The
'ﬁlﬂhmnnfn‘ Setting, koapasitas penyelesaian muﬁkﬂ REDD
‘ngk.m sebagai rerim tidak efektif melalu E&ﬁgm w dan
problematika antar aktornya. serta berbagai upaya yang telah ﬁmnrkim_

- Sejatinya upaya-upaya pengurangan laju deforestasi dapal terancam oleh
investasi infrastruktur, perubahan kebijakan yang diiluti dengan perubahan
nndmg—imﬂﬂng Tanpa mekanisme ekonomi yang mw'hthmdm memberi
kmaﬁ stas upava pelestariannya, maka akan sulit m mwur!ﬂhunkm
hok-hak hutan maupun masysrakat asli Brazil Mﬁm demikian tingginya
kesadm masyarak : t internasional yang semakin baik ﬂﬂnncamun hahaya dari
pembm m Wﬁ ‘horapan dalsm manduh:q_ Brazil memerangi laju
perubahan iklim.
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